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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang dikerjakan dengan sadar dan terencana terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan setiap kemampuan yang
ada dalam dirinya." Hal ini berarti bahwa hasil dari proses belajar adalah adanya perubahan
pola pikir dan tindakan. Terlaksananya proses belajar di kelas tidak terlepas dari peran guru,
karena guru memiliki tanggung jawab untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas
belajar bagi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran dapat
tersampaikan dengan baik, guru diharapkan menerapkan model pembelajaran yang menarik,
sehingga penyampaian materi dapat menarik perhatian dan dipahami oleh siswa.

Model pembelajaran merupakan suatu prosedur kerja yang sistematis dan mengandung
pemikiran yang bersifat uraian atau penjelasan yang bertujuan untuk bisa membawa peserta
didik mencapai tujuan dari pembelajaran.” Oleh karena itu, dalam menentukan model
pembelajaran yang akan dikembangkan, guru harus memiliki pemahaman yang baik tentang
siswa, yakni keragaman kemampuan, motivasi, minat, dan karakteristik individu lainnya.
Suasana belajar yang menyenangkan, kreatif, inovatif, serta adanya penggunaan model yang
digunakan oleh guru maka dapat membangkitkan keaktifan belajar siswa.

Keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas akan memberikan suatu

pengalaman pada diri, yang akan tertanam dan diingat sepanjang kehidupannya. Menurut

'Supasdi dan Darya Syah, Perencanaan Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Diadit Media, 2010), 6.
?Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 65.



Nana Sudjana seorang siswa yang dikatakan aktif dalam pembelajaran apabila memberi
perhatian terhadap pembelajaran, meiliki kerja sama yang baik, mengerjakan tugas yang telah
diberikan dengan penuh tanggung jawab, aktif berpendapat, dan memiliki rasa ingin tahu. >

Bertitik tolak dari indikator keaktifan belajar di atas, hasil observasi atau pengamatan
yang dilakukan oleh penulis di UPT SMA Negeri 1 Tana Toraja khususnya kelas XI IPS 1
ditemukan bahwa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran tergolong rendah. Hal ini
dibuktikan dengan adanya 10 siswa dari 21 siswa atau 48% siswa yang tidak memberi
perhatian terhadap pembelajaran, 9 siswa dari 21 siswa atau 43% yang tidak memiliki kerja
sama yang baik, 10 siswa dari 21 siswa atau 48% yang tidak menyelesaikan tugas dengan
penuh tanggung jawab, 11 siswa dari 21 siswa atau 48% siswa yang tidak aktif berpendapat dan
11 siswa dari 21 siswa 52,% atau tidak memiliki rasa ingin tahu terhadap pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi tersebut hanya ada 5 dari 21 siswa atau 24% siswa yang mencapai
kriteria keaktifan belajar.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti ingin meningkatkan keaktifan belajar siswa
dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token. Model pembelajaran
Kooperatif Tipe Time Token adalah salah satu dari pendekatan pembelajaran kooperatif yang
bertujuan untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. Model ini
berfokus pada pemberian "time token" atau "tanda waktu" kepada peserta didik untuk
memberikan kontribusi atau berpartisipasi dalam diskusi atau kegiatan kelompok. Dalam
model pembelajaran ini masing-masing siswa memiliki kesempatan dalam mengemukakan

pendapatnya. Bagi siswa yang mampu menghabiskan kupon berbicaranya akan mendapatkan

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 61.



reward. Bagi siswa yang tidak mampu menghabiskan kupon berbicaranya akan mendapat
konsekuensi. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token ini menjadi lebih menarik
dengan adanya reward bagi siswa yang mampu menghabiskan token serta Concequences bagi
siswa yang tidak menghabiskan token mereka sampai akhir pembelajaran. Reward menjadi
motivasi positif bagi siswa yang sangat aktif berbicara sehingga merasa bahwa usaha mereka
diapresiasi sedangkan Concequences menjadi tantangan bagi siswa-siswa yang pendiam agar
aktif dalam pembelajaran.

Bertitik tolak dari observasi di lapangan maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Kristen untuk Meningkatkan Keaktifan belajar siswa Kelas XI IPS

1di UPT SMA Negeri 1 Tana Toraja.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan masalahnya adalah
bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa kelas XI IPS 1 di UPT SMANegeri 1 Tana Toraja
dengan penerapan model pembelajaran Kooparatif Tipe Time Token pada mata pelajaran

pendidikan agama kristen ?

C. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana peningkatan keaktifan belajar siswa kelas XI IPS 1 di UPT SMA
Negeri 1 Tana Toraja dengan penerapan model pembelajaran Kooparatif Tipe Time Token pada

mata pelajaran pendidikan agama kristen



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi atas dua bagian yaitu:
1. Manfaat teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Kristen di JAKN Toraja sebagai bahan acuan mengenai salah satu model
pembelajaran khususnya untuk mata kuliah strategi pembelajaran PAK, evaluasi
pembelajaran PAK, perencanaan pembelajaran PAK.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi siswa
1) Siswa terlatih untuk aktif dalam pembelajaran
2) Melatih kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pemahamannya di
depan guru dan teman-temannya.
b. Manfaat bagi guru
1) Meningkatkan keaktifan guru mengajar dengan kreatif melalui pemilihan
model yang tepat sesuai dengan kebutuhan dalam kelas.
2) Meningkatkan profesionalisme guru melalui model pembelajaran kooperatif
tipe time token.
c. Manfaat bagi sekolah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi hasil yang dapat
membawa dampak positif bagi perkembangan afektif dalam pembelajaran di UPT

SMA Negeri 1 Tana Toraja. Membawa kesadaran pada pendidikan atau pentingnya



pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga mereka terlatih untuk berpikir,
memecahkan masalah, menanggapi, mengembangkan pendapat sehingga
pembelajaran tersebut direspon siswa dengan aktif dalam pembelajaran.
d. Manfaat bagi penulis
Melalui penelitian ini secara langsung dapat memberikan pengalaman bagi
penulis dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe time token dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di UPT SMA Negeri 1 Tana Toraja.

E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulis dalam menyusun karya ilmiah ini, maka penulis membagi
ke dalam beberapa bab diantaranya:
BAB I PENDAHULUAN: Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II KAJIAN TEORI: Berisi tentang defenisi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time
Token, kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token, langkah-
langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token, Keaktifan belajar: Defenisi keaktifan
belajar, indikator keaktifan belajar siswa, Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar
siswa, kerangka berpikir, penelitian terdahulu dan hipotesis tindakan.
BAB III METODE PENELITIAN: Berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
prosedur penelitian, Instrumen Penelitian dan sumber data penelitian, Teknik pengumpulan

data, Teknik analisis data dan indikator keberhasilan.



BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN: Berisi Penjelasan per-Siklus, Analisis data dan
Pembahsan per-siklus.

BAB V PENUTUP: Berisi Kesimpulan dan saran.



